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Bau Tak Sedap Ganggu Penduduk

® Warga Keluhkan Operasional TPS 3R Kranon

YOGYA, TRIBUN - War-
ga mengeluhkan bau tak
sedap dari operasional
Tempat Pengolahan Sam-
pah Reduce Reuse Recyc-
le (TPS 3R) Kranon, Kota
Yogyakarta. Warga men-
dorong konsistensi DLH
Kota Yogyakarta untuk
mengangkut sampah te-
pat waktu.

Keluhan tersebut dilon-
tarkan warganet melalui
akun instagram @merapi_
uncover, dalam bentuk vi-
deo yang disertai caption,
Senin (3/6) malam. “ljin
cerita min, Pengolahan
sampah tps 3r lokasi di
kranon, nitikan, umbul-
harjo (lokasi padat pendu-
duk). Efeknya bau sampai
di warga sekitar. Bahkan
disini ada ibu2 yg punya
sakit jantung sampai se-
sak nafasnya,” tulis war-
ganet dalam keterangan

video itu.
“Anehnya sampai tem-
pat ini sampai

SEGERA DITANGANI
® Warga mengeluhkan bau tak sedap dari operasional TPS 3R

Kranon, Kota Yogyakarta.

® Warga mendorong konsistensi DLH Kota Yogyakarta unluk
mengangkut sampah tepat waktu.

® Keluhan tersebut dilontarkan warganet melalui akun insta-

gram @merapi_uncover.

® Sekda Kota Yogyakarta menyebut masih hevpmses mema-

tangkan skema pengolahan.

semen.

Menariknya, meski
pengolahan sampah yang
bergulir cenderung masif,
aroma yang muncul tak
terlampau menyengat dan
cenderung bisa ditoleran-
si. Namun, harus diakui,
aroma tidak sedap khas
sampah organik muncul
ketika terbawa angin dan
diperkirakan jadi ihwal
keluhan masyarakat di
media sosial.

Masih di sekitar TPS 3R
Kranon, Tribun Jogja pun

saat ini tidak ada pejabat
pemerintah yang survei
ke warga sekitar. Sehing-
ga warga yg kena dampak
bau sampah binggung
mau b Disi-

pai Ketua RT 45 Kranon,
Kelurahan, Sorosutan,
Sugiyono. la mengakui,
aroma tidak sedap be-
berapa kali muncul dari
lokasi terse-

an sampah sesuai jadwal,
bisa dijalankan,” pinta-

Dla menambahkan,
ledekan di media sosi-
al yang menjuluki Yog-
ya sebagai kota sampah,
menjadi satu pukulan ba-
ginya. Hanya saja, ia me-
nyebut, sebelum membe-
rikan izin pembangunan
TPS 3R Kranon, pihaknya
menyodorkan berbagai
persyaralan. termasuk
soal tenaga kerja.

“Itu boleh dipakai (lo-
kasi TPST 3R) asalkan te-
naga kerjanya dari warga
kami, kemudian sore hari
sudah harus bersih se-
mua,” cetusnya.

Oleh sebab tu, dirinya

ni saya punya balita 11
bulan, biasanya bukaan
pintu, mainan di luar. Se-
karang tiap hari tutupan
pintu trs,” urainy

Pada Selasa (4/6) siang,
jurnalis Tribun Jogja pun
mencoba menyambangi
langsung lokasi pengo-
lahan sampah yang tidak
jauh dari Terminal Gi-
‘wangan tersebut. Berda-
sar pantauan di, lapang-
an, TPS 3R Kranon terli-
hat mulai melangsungkan
aktivitas pengolahan lim-
bah, meski infrastruktur-
nya belum selesai penuh.

Sampah yang masuk
ke TPS 3R, baik jenis or-
ganik maupun anorganik
lebih dahulu dipilah le-
wat sebuah mesin yang
dioperasionalkan bebera-
pa tenaga kerja. Sampah
anorganik yang terpilah
kemudian diolah menjadi

but, ketika armada Dinas
Lingkungan Hidup (DLH)

warga
Kat yang tinggal jauh dari
TPS, bisa meminimalkan
sampah rumah

sisa sampah organik yang
tak terkelola.

“Misalnya, ketika sam-
pah organik harusnya
diambil sore, tapi baru
diangkut paginya, itu me-
nimbulkan bau. Tapi, itu
baru dua kali terjadi sejak
beroperasi setelah leba-
ran kemarin,” tandasnya.

Sesuai jadwal

Menurutnya, TPS 3R
Kranon saat ini sudah
mulai mengolah sampah
antara 22-25 ton per hari,
dari target yang dica-
nangkan Pemkot sekitar
40 ton. Oleh sebab itu, ia
pun mendorong Kkonsis-
tensi DLH Kota Yogyakar-
ta, supaya menyepakati
perjanjian awal dengan
vmrga masyarakat setem-
pat.

tangganya. Sehingga, lim-
bah yang dikelola di tem-
pat pengolahan sampah
tidak overload, yang dam-
pakhya sangat merugikan
warga di sekitarnya.

“Kene wes gelem keti-
ban sampah. Jadi, tolong
warga yang di tempatnya
tidak ada TPS, sebisa
mungkin diminimalisir
produksi sampahnya,
biar di sini ﬂda)émenum
puk,” katanya.

Saat dikonﬁrmasi Sek—
retaris Daerah (Sekda)
Kota Yogyakarta, Aman
Yuriadijaya, menegaskan,
bahwa pihaknya masih
berproses. Menurutnya,
pematangan skema peng-
olahan terus dilakukan,
untuk membebaskan
Kota Pelajar dari problem

Selasa (4/6).
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RIBU
PENGOLAHAN SAMPAH - Petugas tengah memproses pengolahan sampah di TPS 3R Kranon, Umbulharjo, Kota Yogya,

Demi Kepentingan Bersama

SALAH seorang warga Kranon, Gesang
Aji, berujar, butuh waktu bagi masyara-
kat untuk benar-benar bisa menerima
kehadiran TPS di wilayahnya. Setelah
melewati rangkaian diskusi panjang,
warga akhirnya berbesar hati mengizin-
kan Pemkot Yogya untuk membangun
tempat pengolahan limbah.

“Padahal, sebenarnya kita bisa saja
menolak, karena lakasinya dekat seka-
li dengan permukiman. Tapi, kita mikir-
nya ini demi kepentingan Kota Yogya,”
ujamya, Selasa (4/6).

Terang saja, jajaran eksekutif pun

langsung mengebut proyek pemba-
ngunan TPS 3R Kranon dan mulai ber-
operasi pada kisaran April 2024 lalu.
Sebelum beroperasi, pihaknya telah
menjalin kesepakatan dengan Pemkot,
untuk mengantisipasi munculnya bau
tak sedap dari lokasi térsebut.

“Waktu itu ada pejabat DLH menga-
takan, sampah organik begitu selesai
langsung angkut. Maka, ketika sekarang
muncul tumpukan, TPS kita hentikan, su-

ruh angkut dulu, biar tidak bau,” katanya.

“Harapan kami dinas bisa menjaga
komitmen ini, ketika ada bau kitd pas-

ti ngelingke. Mau dikatakan riwil, ya,
memang kita riwil. Tapi, kita harus riwil
dalam situasi seperti ini,” tambah Ge-
sang.

la meyakini, masyarakat di wilayah
lajn belum tentu bisa menerima, ketika
dipaksa hidup berdampingan dengan
sampah yang berasal dari berbagai
penjuru Kota Yogyakarta. “Niat kita sa-
ling membantu, karena siapapun disu-

ruh tinggal dekat sampah, nang ndi-ndi,

ya, mesti angel. Ini kesadaran warga
kita, karena kita merasa podo butuhe,”
jelasnya. (aka)

Refuse Derived Fuel (RDF) Karena yang menim- persampahan yang berke- ¢
dan dipasrahkan kepa- bulkan bau itu, ya, sam- panjangan.
da pihak ketiga, yang di- pah organik. Sehingga, “Sampai saat ini masih
manfaatkan untuk bahan kami harapkan kesepa- berproses,” terangnya.
bakar alternatif di pabrik katan terkait pengangkut- (aka)
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